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RINGKASAN

KajianPerpaduan Dosis Pupuk Majemuk NPK Phonska Dan Pupuk N
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi Sawah (Oryza sativa L) Varietas Situ
Baendit; Arik Firmansyah ; 101510501116 ; 2017 ; 31halaman; Program Studi

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Tanaman Padi merupakan komoditas strategis di banyak negara dan lebih
dari separuh penduduk dunia mengan-dalkan beras sebagai sumber karbohidrat.
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dosis pupuk majemuk NPK phonska dan pupuk N terhadap
pertumbuhan tanaman padi. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
kelompok dengan 1 faktor perlakuan yaitu konsentrasi pupuk dengan 7 taraf yang
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21 unit percobaan. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis T-Student (5%).Tahapan percobaan
meliputi penyiapan media, persemaian benih, penanaman bibit, pemupukan,
pemeliharaan. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah

anakan per rumpun, berat segar tanaman, dan kandungan korofil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik berdasarkan
pengukuran dari beberapa variabel pengamatan adalah perlakuan g dengan dosis
phonska 650 kg/ha, namun hasil tersebut berbeda tidak nyata dibandingkan dengan
perlakuan c, e, dan f, yang berarti bahwa hasil dari 4 macam teknologi pemupukan
tersebut mendapatkan hasil yang hampir sama. Apabila melihat dari sisi efisiensi,
maka dipilih perlakuan yang dapat menurunkan biaya produksi yaitu perlakuan c
dengan dosis 350 kg Phonska/ha + 77 kg urea/ha.

Kata Kunci : Padi Sawah, Pemupukan, Pertumbuhan Tanaman
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SUMMARY

Study of Composite Dose NPK Compound Fertilizer Phonska And Fertilizer
N Against Rice Plant Growth Ssawah (Oryza sativa L) Situ Baendit Variety;
Arik Firmansyah; 101510501116; 2017; 31 page; Agrotechnology Study Program,
Faculty of Agriculture, University of Jember.

Rice crops are a strategic commodity in many countries and more than
half of the world's population considers rice as a source of carbohydrates. for most
Indonesians. This experiment used a Randomized Block Design with 1 factor of
treatment that is fertilizer concentration with 7 levels repeated 3 times so that there
are 21 experimental units. The data obtained were then analyzed using T-Student
analysis (5%). Trial stages include media preparation, seedbed, seed planting,
fertilization, maintenance. The variables observed were plant height, number of
leaves, number of tillers per hill, fresh weight of plant, and corofil content.

The results of this study indicate that the best treatment based on the
measurement of some observation variables is g treatment with phonska dose of
650 kg / ha, but the results are not significantly different from the treatments c, e,
and f, which means that the result of 4 kinds of fertilization technology it gets almost
the same result. When looking at the efficiency side, then selected treatment that
can reduce the production cost of c treatment with a dose of 350 kg Phonska / ha +
77 kg urea / ha.

Keywords: Paddy Rice, Fertilization, Plant Growth
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Padi merupakan komoditas strategis di banyak negara dan lebih
dari separun penduduk dunia mengandalkan beras sebagai sumber karbohidrat.bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia, Beras berfungsi sebagai makanan pokok
dengan kebutuhan yang terus meningkat sehingga bercocok tanam padi merupakan
sumber mata pencaharian. Salah satu varietas padi yang sering digunakan di
Indonesia adalah Situbagendit.Varietas ini memiliki tinggi batang + 85 cm, anakan
produktif banyak dengan bobot 1000 butir + 27 g (Puslittan, 2013). Djunainah et
al. (1993) menyatakan bahwa varietas Situbagendit sangat digemari oleh para
petani dan konsumen karena rasa nasi enak, umur genjah (110-125 hari), dan
potensi hasil yang tinggi yaitu mencapai 5 ton/ha.

Peningkatan  produksi pertanian telah ditempuh  melalui  program
intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi.Peningkatan produksi ini tidak
terlepas dari peran penggunaan pupuk sebagai faktor produksi penting. Peningkatan
produktivitas melalui teknologi dalam peningkatan produksi tanaman padi
mencapai 56,10%, perluasan areal 26,30% dan 17,60% oleh interaksi keduanya.
Peran varietas unggul dengan pupuk dan air pada peningkatan produktifitas
mencapai 75% (Las, 2002).Penggunaan teknologi budidaya yang tepat oleh petani
di Indonesia sampai saat ini masih sangat terbatas.Teknologi budidaya tanaman
yang tepat selain meningkatkan produksi juga dapat mengurangi penggunaan
sarana produksi.Penggunaan teknologi budidaya dan sarana produksi yang lebih
sedikit secara langsung dapat mengurangi biaya pengeluaran oleh petani.

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat
digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N,
P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCI yang kadang-
kadang susah diperoleh di pasaran dan sangat mahal. Pupuk NPK Phonska

(15:15:15) merupakan salah satu produk pupuk NPK yang telah beredar
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di pasaran dengan kandungan nitrogen (N) 15 %, Fosfor (P205) 15 %, Kalium
(K20) 15 %, Sulfur (S) 10 %, dan kadar air maksimal 2 %. Pupuk majemuk ini
hampir selurunnya larut dalam air, sehingga unsur hara yang dikandungnya dpat
segra diserap dan digunakan oleh tanaman dengan efektif.

Pemakaian pupuk anorganik yang tidak terkontrol dapat pula menurunkan
produktivitas serta kualitas lingkungan (Adiningsih, 1992). Tanaman padi sangat
respons terhadap pemupukan N, penambahan dosis pupuk N yang tinggi tidak
meningkatkan hasil yang nyata justru menurunkan efisiensi penggunaan pupuk N
(Hartatik dan Adiningsih, 2003). Pemberian pupuk yang diatur dapat mencegah
penurunan kesuburan tanah akibat pengurasan hara oleh tanaman secara berlebihan
(Anonymous, 2004).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk
majemuk NPK phonska dan pupuk N terhadap pertumbuhan tanaman padi pada
vase vegetatif. Pada penelitian sebelumnya telah dilaksanakan uji pengaruh
kombinasi pupuk NPK Phonska dan pupuk N terhadap pertumbuhan tanaman padi
sawah varietas IR 64 oleh Denny Kurniadie (2002). Dalam penelitian ini dilakukan
kajian terhadap penelitian sebelumnya namun mengunakan modifikasi dosis pupuk
serta jenis varietas padi yang berbeda yaitu varietas Situbagendit. Penelitian ini
menggunakan pupuk NPK Phonska dan pupuk N jenis urea dan ZA di karenakan
pupuk NPK Phonska, pupuk urea, dan ZA merupakan jenis pupuk kimia yang
sering digunakan petani dengan kebutuhan yang cukup tinggi, Serta jenis pupuk
tersebut sudah cukup lama beredar dipasaran.
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1.2 Perumusan Masalah

Salah satu kendala dalam produksi padi di Indonesia adalah pengaplikasian
pupuk majemuk NPK Phonska dan pupuk N yang kurang tepat dan berimbang
sehingga tujuan untuk meningkatkan hasil panen pada setiap musim tanam masih
belum optimal. Peningkatan produksi tanaman padi dapat dicapai dengan
menggunakan pupuk NPK-Phonska, sebagai pupuk majemuk yang mengandung
unsur hara N, P, dan K yang dibutuhkan oleh tanaman, baik pada pertumbuhan
vegetatif maupun generatif. Penelitian ini dilakukan pada beberapa macam
konsentrasi pupuk NPK Phonska dan pupuk N dengan tujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh dari dosis serta kombinasi antara pupuk NPK Phonska dan
pupuk N yang diberikan, terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Situbagend it

pada vase vegetatif.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh dosis kombinasi pupuk majemuk NPK Phonska dan
pupuk N terhadap pertumbuhan tanaman padi pada vase vegetatif.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi bagi masyarakat khususnya petani padi dalam
pemberian nutrisi yang tepat untuk pertumbuhan tanaman padi
2. Memberikan manfaatkan sebagai referensi dan pembanding hasil penelitian

serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian berikutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemupukan Tanaman Padi (Oriza sativa)

Secara umum perkembangan tanaman padi dapat dibagi menjadi dua tahap,
yaitu perkembangan vegetatif dan generatif. Tahapan vegetatif tanaman padi
merupakan tahapan proses pertunasan, pembentukan daun, anakan dan
pemanjangan batang. Tanaman menyerap N dalam bentuk ion nitrat (NO3-) danion
ammonium (NH4+), baik yang telah tersedia di tanah maupun dari pupuk. Nitrogen
yang diserap kemudian diubah dalam bentuk asam nukleat dan asam amino untuk
biosintesis protein dan pertumbuhan baik vegetatif maupun generatif (Larcher
1995). Tanaman padi sangat respons terhadap pemupukan N, penambahan dosis
pupuk N yang tinggi tidak meningkatkan hasil yang nyata, namun menurunkan
efisiensi penggunaan pupuk N (Hartatik dan Adiningsih, 2003). Terserapnya hara
oleh tanaman dipengaruhi beberapa faktor internal, seperti kondisi fisiologi
tanaman, jenis tanaman dan kebutuhan tanaman pada hara tertentu. Faktor eksternal
atau lingkungan yang mempengaruhi terserapnya hara oleh tanaman, yaitu cahaya,
udara, air dan pH tanah (FAPRC 1995).

Teknologi di bidang pemupukan merupakan salah satu faktor penentu
didalam upaya meningkatkan produksi pangan. Sejalan dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi di bidang pemupukan serta terjadinya perubahan status hara
didalam tanah maka rekomendasi pemupukan yang telah ada perlu dikaji lagi dan
disempurnakan. Salah satu teknologi tersebut yaitu penggunaan pupuk secara tepat
dan varietas tanaman yang lebih responsif terhadap pupuk. Penggunaan pupuk
secara tepat meliputi tepat jenis, tepat dosis, tepat bentuk, tepat waktu, cara
pemberian dan tepat harga. Pemberian pupuk kimia secara terus menerus pada lahan
sawah yang diusahakan akan menyebabkan peningkatan degradasi bahan organik
tanah dan penurunan potensi jasad renik pencipta hara, sehingga ketersediaan hara
dalam tanah berkurang yang akhirnya berakibat pada menurunnya produktivitas
lahan. Pemakaian pupuk-pupuk anorganik yang tidak terkontrol dapat pula

menurunkan produktivitas serta kualitas lingkungan (Adiningsih, 1992).
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Pengelolaan pemupukan yang berimbang bertujuan untuk meningkatkan
hasil panen pada setiap musim tanam. Peningkatan produksi tersebut dapat dicapai
dengan menggunakan pupuk NPK-Phonska, sebagai suatu pupuk majemuk yang
mengandung unsur hara N, P, dan K yang dibutuhkan oleh tanaman, baik pada
pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Unsur K berperan penting dalam
pertumbuhan tanaman padi sehingga dapat menghasilkan batang produktif yang
cukup banyak. Rosmarkam dan Yuwono (2002) unsur K berperan penting dalam
meningkatkan turgor, meningkatkan kadar lignin dan selulosa serta sebagai
aktivator enzim. Ismunadji et al. (1987) serta Rosmarkam dan Yuwono (2002)
menyatakan bahwa unsur K berperan penting dalam pembentukan karbohidrat,
aktivitas enzim. Selanjutnya De Datta (1981) menyatakan bahwa unsur K berperan
penting dalam pembentukan anakan, meningkatkan ukuran dan berat biji.
menurunnya gabah hampa menunjukkan tanaman padi respon terhadap pupuk P
dan K.

Fosfor yang diabsorpsi tanaman akan didistribusikan ke bagian sel hidup
terutama pada bagian reproduktif tanaman, seperti merangsang perkembangan
anakan, jumlah gabah per malai yang lebih banyak, pembungaan dan pembentukan
biji (Sarief, 1986). Unsur K penting dalam translokasi asimilat sehingga gabah yang
terbentuk lebih besar, merangsang pengisian biji sehingga dapat meningkatkan
hasil tanaman padi. Setyamidjaja (1988) mengatakan bahwa pemberian pupuk K
pada tanaman padi dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil padi. jumlah K
yang diambil dari tanah oleh tanaman lebih tinggi dibandingkan P (Osman, 1996)
sehingga dengan pemberian K yang cukup akan dapat meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman.
2.2 Pupuk Majemuk NPK

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat
digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N,
P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCI yang kadang-
kadang susah diperoleh di pasaran dan sangat mahal. Keuntungan menggunakan
pupuk majemuk (NPK) adalah :
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1. dapat dipergunakan dengan memperhitungkan kandungan zat hara sama dengan
pupuk tunggal, apabila tidak ada pupuk tunggal dapat diatasi dengan pupuk
majemuk,

2. penggunaan pupuk majemuk sangat sederhana, pengangkutan dan penyimpanan
pupuk ini menghemat waktu, ruangan, dan biaya (Pirngadi dan Abdulrachman,
2005).

Pupuk NPK Phonska (15:15:15) merupakan salah satu produk pupuk NPK
yang telah beredar di pasaran dengan kandungan nitrogen (N) 15%, Fosfor (P205)
15%, Kalum (K20) 15%, Sulfur (S) 10%, dan kadar air maksimal 2%. Pupuk
majemuk ini hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga unsur hara yang
dikandungnya dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman dengan
efektif.Hasil penelitian Kaya (2013) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK,
semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan dapat meningkatkan jumlah anakan
produktiffrumpun padi, namun secara statistik dosis pupuk NPK 600 g petak-1
hanya berbeda nyata dengan tanpa maupun diberi dosis 150 g petak-1, tetapi tidak
berbeda dengan dosis 300 dan 450 g petak-1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemupukan menggunakan pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetative tanaman padi (tinggi tanaman dan jumlah anakan per rumpun). Hasil
penelitian yang lainnya yaitu kombinasi pupuk terbaik pada parameter jumlah
anakan inpari 13 yaitu pada perlakuan P2 (Phonska 300 kg/ha + Urea 225 kg/ha)
dan kombinasi pupuk terbaik pada parameter jumlah anakan produktif yaitu pada
perlakuan P2 (Phonska 300 kg/ha + Urea 225 kg/ha) (Harun et al, 2012). Menurut
Yuhelmi (2002), faktor paling penting mempengaruhi hasil produksi padi adalah

anakan dan jumlah malai yang terbentuk
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2.3 Pupuk Nitrogen

Nitrogen merupakan nutrisi utama bagi tanaman yang jumlahnya sangat
terbatas pada ekosistem tanah. Nitrogen mempunyai peran penting bagi tanaman
padi yaitu mendorong pertumbuhan tanaman yang cepat dan memperbaiki tingkat
hasil dan kualitas gabah melalui peningkatan jumlah anakan, pengembangan luas
daun, pembentukan gabah, pengisian gabah, dan sintesis protein. Tanaman padi
yang kekurangan nitrogen anakannya sedikit dan pertumbuhannya kerdil. Daun
berwarna hijau kekuning-kuningan dan mulai mati dari ujung kemudian menjalar
ke tengah helai daun, sedangkan jika nitrogen diberikan berlebin akan
mengakibatkan kerugian yaitu melunakkan jerami dan menyebabkan tanaman
mudah rebah dan menurunkan kualitas hasil tanaman.

Pupuk N dalam bentuk urea sudah menjadi kebutuhan pokok bagi petani
padi khususnya di Indonesia karena dianggap dapat langsung meningkatkan
produktivitas (Endrizal dan Julistia 2004). Namun, tanaman menyerap hanya 30%
dari pupuk N yang diberikan (Dobermann dan Fairhurst, 2000). Dosis pemberian
pupuk yang cukup tinggi di petani saat ini mencapai 400—600 kg urea/ha diatas
rekomendasi pemerintah sebesar 200-260 kg urea/ha (Abdul 2003). Schulze dan
Caldwell (1995) mengungkapkan bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis yang
sesuai akan meningkatkan kandungan N dalam rhizosfer, mengoptimalkan
penyebaran N dengan merata dan merangsang penyerapan juga penggunaan N
secara efisien, di sisi lain pemberian dosis pupuk urea yang berlebihan akan bersifat
toksik kepada tanaman sehingga akan mengganggu tahap perkembangan vegetatif
maupun generatif (Zheng et al, 2007).

Efisiensi pemakaian pupuk N di lahan padi sawah dapat dimaksimalkan
dengan jalan pemupukan tepat waktu yaitu disesuaikan dengan tahapan
perkembangan tanaman padi dimana puncak kebutuhan nutrisi N terjadi, dan
dengan cara penempatan pupuk dalam tanah (Mutert dan Fairhurst, 2002). Efisiensi
pemakaian pupuk N di lahan padi sawah juga dapat dimaksimalkan dengan
menanam varietas unggul yang tanggap terhadap pemberian N serta memperbaikii

teknik budidaya, yang mencakup pengaturan kepadatan tanaman, pengairan yang
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tepat serta pemberian pupuk N secara tepat, baik dosis, cara dan waktu pemberian.
Pemupukan N akan menaikkan produksi tanaman, kadar protein, dan kadar
selulosa, tetapi sering menurunkan kadar sukrosa, polifruktosa dan pati. N
berpengaruh terhadap susunan kimia tanaman. Menurut Marschner (1986), untuk
tanaman padi, pemupukan N menyebabkan panjang, lebar, dan luas daun
bertambah, tetapi tebal daun menjadi berkurang. Nitrogen pada tanaman berfungsi
dalam memperluas area daun sehingga dapat meningkatkan fotosintesis
(Chaturvedi 2005).

2.4 Hipotesis

Ada salah satu atau lebih hasil dari modifikasi dosis dan kombinasi pupuk NPK
Phonska dan pupuk N yang lebih efesien terhadap pertumbuhan tanaman padi

varietas situbagendit pada vase vegetatif.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian “Kajian Perpaduan Dosis Pupuk Majemuk NPK Phonska Dan
Pupuk N Terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi Sawah (Oryza sativa L) Varietas
Situ Baendit” dilaksanakan Di lahan sekretariat HMI Universitas Jember. Waktu
penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2017
3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
1. Bibit padi varietas Situbagendit
2. Pupuk Za
3. Pupuk Phonska
4. Media kompos
3.2.2 Alat
Alat yang digunakan antara lain :
1. Penggaris
2. Timba
3. Pot
4. Timbangan digital

5. Timbangan manual

3.3 Rancangan Penelitian

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak kelompok dengan 1 faktor
perlakuan yaitu konsentrasi pupuk dengan 7 taraf yang diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 21 unit percobaan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis

menggunakan analisis T-Student (5%). Faktor perlakuan konsentrasi pupuk yaitu :

a. 250 kg Phonska/Ha + 96 kg urea/Ha + 90 kg ZA / Ha
b. 250 kg Phonska/Ha+ 323 kg ZA / Ha
c. 350 kg Phonska/Ha + 77 kg urea/Ha
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d. 350 kg Phonska/Ha + 142 kg urea/Ha
e. 350 kg Phonska/Ha + 90 kg urea/ Ha + 110 kg ZA/Ha
f. 450 kg Phonska/Ha + 153 kg urea/Ha
g. 650 kg Phonska/Ha
Pada penelitian ini dosis pupuk dikonversi dalam satuan gram dimana dosis
telah dibagi dengan jumlah keseluruhan populasi dalam satu hektar lahan sawah,
sehingga didapatkan perakuan konsentrasi pupuk pada setiap pot yaitu:
Perlakuan a: 1,56 g Phonska + 0,6 g urea + 0,56 g ZA
Perlakuan b : 1,56 g Phonska + 2,01 g ZA
Perlakuan c¢ 2,18 g Phonska + 0,48 g urea
Perlakuan e :2,18 g Phonska + 0,88 g urea
Perlakuan f:2,18 g Phonska + 0,56 g urea + 0,68 g ZA
Perlakuan g :2,81 g Phonska + 0,95 g urea
Perlakuan h: 4,06 g Phonska

3.4 MetodeAnalisis Data

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 1 faktor
perlakuan vyaitu konsentrasi pupuk dengan 7 taraf yang diulang sebanyak 3 kali

sehingga terdapat 21 unit percobaan
3.5 PelaksanaanPenelitian

3.5.1 Penyiapan MediaTanam

Memasukkan media tanah + kompos (2:1) sesuai perlakuan kedalam Pot
sampai 3/4 bagian pot. Volume pot yang digunakan adalah 1200 Ml atau 12 liter

3.5.2 Penanaman Bibit
Bibit padi yang ditanam adalah bibit yang sudah berumur 21 hari dengan
ketentuan memiliki 3 daun terbuka. Ketka bibit sudah siap untuk ditanam,

selanjutnya melakukan penanaman pada masing-masing perlakuan.
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3.5.4 Pemberian Pupuk

Pupuk majemuk NPK Phonska diberikan secara bertahap, yaitu setengah
dosis saat pada 1 hari setelah tanam dan setengah dosis lagi pada saat tanaman
berumur 3 minggu setelah tanam (mst). Pupuk urea diberikan yaitu pada umur 3
minggu setelah tanam sedangkan pupuk ZA, SP-36 dan KCI diberikan pada saat

satu hari setelah tanam

3.5.5. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman, menjaga kelembapan dan nutrisi
selama waktu penelitian tanaman di lapangan. Penyulaman dilakukan dengan
mengganti tanaman beserta pot dan media dari sulaman yang disudah disediakan
sebelumnya. Menjaga kelembapan media dilakukan berdasarkan ketentuan

pemberian nutrisi sehingga tanaman tidak kekurangan air akibat evapotranspirasi.

3.5.6 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan penunjang (analisa tanah
awal serta hama dan penyakit tanaman) dan pengamatan utama seperti: tinggi
tanaman pada umur 6 minggu setelah tanam, jumlah anakan per rumpun pada umur
6 minggu setelah tanam, Berat basah tanaman pada saat 6 minggu setelah tanam,
Berat kering tanaman pada saat 6 minggu setelah tanam, dan kandungan Klorofil

daun diukur setelah pemanenan yaitu 6 minggu setelah tanam.

3.6 Variabel Pengamatan

1. Tinggi tanamanyang diukur dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang.
Pengukuran dilakukan pada umur 45 hari dengan menggunakan penggaris.

2. Jumlah daun yang dihitung jumlah daun yang terbentuk sempurna per tanaman
dilakukan pada umur 45 hari.

3. Jumlah anakan per rumpun pada umur 45 hari

4. Berat basah dan berat kering tanaman diukur pada saat pemanenan pada saat
tanaman berumur 45 hari.Berat kerin diukur dengan menimbang bobot kering
total tanaman setelah dilakukan pengovenan pada suhu 60-70°C hingga didapat

berat yang konstan.
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5. Kandungan Kilorofil daun diukur dengan menggunakan alat Chlorophylmeter

SPAD setelah pemanenan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemupukan g (650 kg Phonska /
ha memberikan respon terbaik pada jumlah anakan, berbeda tidak nyata
dengan perlakuan b, dan d , walaupun dengan penambahan pupuk urea
atau ZA.

2. Perlakuan pemupukan g vyaitu phonska dengan dosis 650 kg/ha
memberikan respon terbaik pada jumlah daun, berat basah, dan berat kering
tanaman. Pada kandungan klorofil pemupukan g juga memiliki kandungan
Klorofil paling tinggi sebesar 72 ug/g sempel daun dan kandungan klorofil
terendah dihasilkan oleh perlakuan pemupukan b sebesar 45 ug/g sempel
daun

3. perlakuan cdengan dosis 350 kg Phonska/ha + 77 kg urea/ha menunjukkan
hasil yang lebih efisien dalam penggunaan pupuk dan menunjukkan hasil

yang relatif baik.

5.2. Saran

Dalam upaya meningkatkan produktifitas dan kualitas hasil tanaman padi
terutama varietas situbagendit diperlukan peran pemerintah dan praktisi ilmu
pertanian yang dapat membimbing petani dalam memberikan pengetahuan maupun
cara dalam aplikasi pupuk N yang baik dan benar. Oleh karena itu Pemerintah dan
petani harus bersinergi dalam upaya peningkatkan produktifitas padi yang
berkesinambungan untuk menjaga ketahan pangan nasional demi mewujudkan

kedaulatan pangan yang berkelanjutan.
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